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His study discusses to analyze corporate 
governance, ownership structure and leverage to 
earning management. The research was conducted 
at mining companies in Indonesia Stock Exchange 
2015-2018. The samples used as many as 29 
companies from the population of 83 companies, 
through a purposive sampling method. The data 
collection is done by using the method of 
observation nonparticipant through the financial 
statemens. The analysis technique aapplied is a 
technique of multiple linier regression analysis. The 
results show that audit committee negative effect 
on earning management, the proportion of 
commissioners no effect on earning management, 
managerial ownership no effect on earning 
management, institutional ownership no effect on 
earning management and leverage negative effect on 
earning management. 
Keyword : audit committee, 
proportion of commissioners, 
managerial ownership, 
institutional ownership, leverage, 
earning management 
 
  
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan perekonomian yang semakin meningkat membuat manajer 
mempunyai kewajiban mensejahterakan para investor dan stakeholder karena 
setiap perusahaan membutuhkan adanya dana dari luar perusahaan yang berguna 
dalam kelangsungan perusahaan dimasa depan, selain itu manajer mempunyai 
kewajiban mensejahterakan manajemen secara pribadi, maka manajer melakukan 
perubahan laporan keuangan atas laba yang didapat. Dalam mensejahterakan 
dirinya sendiri (manajer) perusahaan menggunakan manipulasi laporan keuangan 
yang sering kita dengar dengan sebutan manajemen laba. Manajemen laba 
bukanlah kinerja keuangan yang sebenarnya melainkan adanya penggantian data 
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dalam laporan keuangan, sehingga pengelola dan stakeholder tidak mendapatkan 
informasi yang sebenarnya, hal ini dapat mengurangi kepercayaan terhadap 
laporan keuangan tersebut (Gulzar dan Wang, 2011). 
Corporate governance diperlukan dalam mengendalikan perilaku manajemen 
perusahaan agar menghindari tindakan yang opportunistic. Corporate governance 
merupakan salah satu alat untuk melindungi kepentingan stakeholder yang 
melibatkan promosi kepatuhan hukum dan perilaku etis, corporate governance 
mendorong penggunaan sumber daya secara efisien dan juga bertanggung jawab 
atas   pengelolaan   sumber   daya   (Aggarwal,   2013).   Corporate   governance 
merupakan sistem pengaturan dan pengendalian yang berguna untuk menciptakan 
nilai tambah bagi pemegang saham yang menjadi elemen kunci meningkatkan 
efisiensi ekonomis yang meliputi serangkaian hubungan dari ukuran komite audit 
dan proporsi dewan komisaris independen. Kehadiran komite audit membantu 
dalam meminimalkan adanya tindak manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajer perusahaan karena sebagai pemantau agar pemegang saham mendapatkan 
haknya. Dengan adanya dewan komisaris independen dapat meminimalkan 
kecurangan laporan keuangan, sehingga tidak hanya sebagai pelengkap dan 
mengawasi tetapi juga terdapat tanggung jawab yang ditanggungnya secara 
hukum. Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh manajemen 
(direksi dan komisaris). Semakin besarnya kepemilikan manajerial, maka akan 
cenderung akan lebih memfokuskan diri pada pemegang saham yang merupakan 
manajerial itu sendiri, kepentingan pemegang saham setara dengan manajerial 
perusahaan (Mahadewi dan Krisnadewi, 2017). Struktur kepemilikan institusional 
merupakan tindakan dalam peningkatan tata kelola perusahaan yang transparan 
(Gulzar dan Wang, 2011). Pengaruh yang besar antara pemegang saham dan 
perusahaan memonitoring tindakan manajemen agar tidak menyalahi aturan yang 
berlaku. Peningkatan leverage dapat membatasi perilaku opportunistic manajer 
perusahaan karena pembayaran hutang yang diperlukan mengurangi jumlah uang 
tunai yang tersedia kepada manajer untuk berinvestasi dalam proyek yang tidak 
meningkatkan nilai. Ketika perusahaan tingkat hutang tinggi, maka harus 
menghadapi pengawasan ketat dari pemberian pinjaman dan pengeluarannya akan 
dibatasi karena pengawasan pihak kreditur (Ardison, dkk, 2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa manajemen laba dapat 
dipengaruhi oleh corporate governance, struktur kepemilikan, leverage. 
Penelitian ini dilakukan pada go public sektor pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Berdasarkan adanya perbedaan penelitian diatas, maka perlu 
dilakukan penelitian lanjutan tentang Corporate Governance, Struktur 
Kepemilikan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba di Perusahaan Go 
Public sektor Pertambangan Logam dan Mineral Tahun 2015 – 2018.  
KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Hubungan anatara komite audit terhadap manajemen laba 
Dewi dan Khoiruddin, (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, serta Gulzar dan 
Wang, (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komite audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbeda lagi dengan penelitian 
Sari dan Putri, (2014) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif komite 
audit dengan manajemen laba. Semakin banyaknya jumlah komite audit dalam 
suatu perusahaan akan meminimalkan manajer perusahaan dalam melakukan 
manajemen laba, adanya komite audit meningkatkan pengawasan terhadap 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajer. Komite audit akan 
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menghambat keleluasaan manajer dalam memanipulasi laporan sehingga adanya 
manajemen laba dapat ditekan. 
H1 : Jumlah Komite Audit berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 
Hubungan antara proporsi dewan komisaris independen terhadap 
manajemen laba 
Penelitian Mahmudah, (2013) menunjukkan adanya pengaruh positif 
antara proporsi dewan komisaris independen dengan manajemen, serta 
Mahadewi dan Krisnadewi, (2017) menyatakan bahwa proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Muda, dkk, (2018) menunjukkan tidak 
adanya pengaruh proporsi dewan komisaris independen dengan manajemen 
laba. Semakin besarnya proporsi dewan komisaris independen di dalam 
perusahaan, maka akan menurunkan manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan karena dengan pengawasan yang dilakukan oleh dewan 
komisaris independen akan meminimalisir manajemen perusahaan melakukan 
manajemen laba. 
H2 : Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh negatif terhadap 
Manajemen Laba 
Hubungan antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 
Penelitian Mahadewi dan Krisnadewi, (2017) menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, serta 
penelitian Oktariyani, (2015) menunjukkan hasil bahwa adanya pengaruh 
positif anatara kepemilikan manajerial dengan manajemen laba. Semakin besar 
kepemilikan manajerial maka akan semakin sedikiitnya manajemen laba yang 
membuat manajer perusahaan yang memiliki saham akan bertindak selaras 
dengan kepentingan pemegang saham lainnya sehingga mampu memperkecil 
perilaku oppornistik manajer perusahaaan. 
H3 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 
Hubungan antara kepemilikan institusional terhadap manajemen laba  
  Mahadewi dan Krisnadewi, (2017) menyatakan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, serta penelitian lain 
yang dilakukan Sari dan Putri, (2014) menunjukkan hasil bahwa kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh pada manajemen laba. Berbeda dengan Jao dan 
Pagalung dan Pagalung, (2011) yang menunjukkan adanya pengaruh yang postif 
antara kepemilikan institusional dengan manajemen laba. Kepemilikan 
institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh lembaga lain. Hal 
ini merupakan salah satu cara untuk memonitori kinerja manajer  perusahaan 
dalam mengelola perusahaan, sehingga dengan adanya kepemilikan institusi maka 
akan mengurangi perilaku opportunistik manajer. Semakin banyaknya 
kepemilikan instituional maka semakin rendahnya manajemen laba karena adanya 
pengawasan oleh pihak institusi. 
H4 : Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dengan Manajemen Laba 
Hubungan antara leverage terhadap manajemen laba 
Penelitian yang dilakukan oleh Sosiawan (2012) menunjukkan adanya 
pengaruh antara leverage dan manajemen laba karena semakin tingginya tingkat 
utang yang dimiliki oleh perusahaan, maka hal tersebut mendorong 
manajemen melakukan manajemen laba untuk meningkatkan citra perusahaan 
di mata masyarakat dan agar investor tetap mau berinvestasi di perusahaan 
tersebut. Jao dan Pagalung (2011) menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif 
antara leverage dan manajemen laba. Berbeda dengan penelitian Maheswari dan 
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Nugroho (2014) yang menunjukkan leverage berpengaruh negaif pada 
manajemen laba. Peneliti setuju dengan penelitian Maheswari dan Nugroho 
(2014) karena leverage merupakan sumber dana yang berasal dari pinjaman 
perusahaan yang memiliki utang yang lebih besar dari pada equity, maka 
perusahaan tersebut mempunyai tingkat leverage yang tinggi. Semakin 
besarnya utang perusahaan maka akan semakin meminimalisir adanya 
manajemen laba karena adanya pengawasan dari pihak kreditor, sehingga 
fleksibilitas manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba akan 
berkurang. 
H5 : Leverage berpengaruh negatif tehadap manajemen laba 
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, hubungan antar variabel dapat 
digambarkan dalam bentuk model penelitian sebagai berikut : 
KA (-) 
 
PDKI (-) 
KM (-) 
KI (-) 
LEV (-) 
 
     Gambar Model Penelitian  
METODE PENELITIAN 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. Populasi 
sebanyak 29 perusahaan, bersadarkan kriteria dengan metode purposive 
sampling, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
116 data. Dua puluh satu diantaranya dianggap tidak layak, maka total setelah 
outlierkan terdapat 83 data. 
Definisi Operasional dan Pengambilan Variabel 
Variabel Dependen 
Manajemen laba diduga muncul dan dilakukan oleh manajer atau para 
penyusun laporan keuangan dalam proses perlaporan keuangan suatu 
perusahaan karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan tersebut 
(Mahawyahrti dan Budiasih, 2016). Manajemen laba adalah manipulasi akun 
dan menyesatkan investor, melalui Discretionary Accrual (DAC) membantu 
dalam pengukuran kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan 
modified Jones (Miko dan Kamardin, 2015). Untuk mengukur DAC, terlebih 
dahulu akan mengukur total akrual. Total akrual diklasifikasikan menjadi 
komponen discretionary dan non- discretionary (Mahadewi dan Krisnadewi, 
2017). 
 
 
Kemudian menghitung nilai total accrual (TAC) yang diestimasi dengan 
persamaan regresi berikut : 
 
 
 
Dengan menggunakan koefisien regresi diatas maka dapat dihitung nilai 
TACit = NIit - CFOit 
TACit / TAit-1 = β 1 (1 / TAit-1) + β2(∆RECit / TAit-1) +  β3(PPEit/ TAit-) 
 
MANAJEMEN 
LABA 
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UKA =  ∑Komite audit 
nondiscretionary accrual (NDA) dengan rumus : 
 
 
Discretionary accrual (DA) merupakan residual yang diperoleh dari estimasi total 
accrual yang dihitung sebagai : 
 
 
Keterangan : 
TACit = Total Accrual 
NIit = Net Income 
CFOit = Cash Flow 
TAit-1 = Total aset pada tahun t 
NDAit = nondiscretionary accrual 
∆REVit = perubahan penjualan pada tahun t 
∆RECit = perubahan piutan pada tahun t 
PPEit = aset tetap pada tahun t 
Variabel Independen 
Komite Audit  
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka 
membantu melaksanakan tugas dan fungsinya (Kafid, 2012). Komite Audit 
adalah auditor internal yang dibentuk dewan komisaris, yang bertugas 
melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan 
pengendalian intern perusahaan. Indikator yang digunakan untuk mengukur 
Komite Audit adalah jumlah anggota Komite Audit pada perusahaan sampel 
(Thesarani, 2017). Komite audit dihitung dengan melihat melihat jumlah 
komite audit (ketua dan anggota) dari setiap perusahaan (Dewi dan Khoiruddin, 
2016). 
 
 
 
 
 
Anggota Dewan Komisaris Independen 
Anggota dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris 
yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan 
pemegang saham pengendali serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 
lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen 
atau semata-mata untuk kepentingan pihak tertentu sehingga status independen 
dewan komisaris dapat mengurangi praktik kecurangan yang dapat merugikan 
para pemegang saham atau pihak lainnya (Fauziyah, 2017). 
 
 
Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham dari pihak manajer dan 
direksi yang secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan (Sudarsi, 2008). 
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
manajemen maupun direktur perusahaan (Kafid, 2012). Kepemilikan 
manajerial diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki pihak 
manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar (board of 
directors). 
 
NDAit =  β1 (1 / TAit -1 ) + β2 (∆REVit  - ∆RECit) / TAit-1) + β3(PPEit/ TAit-) 
DA = (TACit / TAit-1) - NDA 
PDKI =(∑Komisaris independen / ∑Anggota dewan komisaris) 
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Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Institusional merupakan tingkat kepemilikan saham institusional 
dalam perusahaan yang dihitung pada akhir tahun (Mahadewi dan Krisnadewi, 
2017). Kepemilikan institusional merupakan jumlah kepemilikan saham oleh 
investor institusi (Kafid, 2012). 
 
 
 
Leverage 
Leverage merupakan tingkat sampai sejauh mana efek dengan pendapatan tetap 
(utang dan saham preferen) digunakan dalam struktur modal suatu perusahaan ( 
Brigham dan Houston, 2011:165). Leverage adalah perbandingan total hutang 
perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan yang menunjukkan 
seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam pembiayaan ekuitas 
perusahaan (Jao dan Pagalung, 2011). 
 
 
Keterangan : 
TL = Total liabilitas pada periode ke-t 
TA = Total aset pada periode ke-t 
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN 
Model regresi linier berganda dapat disimpulkan layak digunakan dalam 
penelitian ini, karena telah bebas dari masalah normalitas data dan asumsi klasik 
yang berupa multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi. 
 
ig. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data  diolah, 2019 
Nilai koefisien regresi dari komite audit, proporsi dewan komisaris 
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan leverage, 
maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
DA =  0,125 - 0,034KA + 0,009PDKI - 0,007KM - 0,020KI - 0,079LEV 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
/R Square) 
Koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dengan 
koefisien  determinasi  dapat  diketahui  seberapa  jauh ketepatan  dan  kecocokan 
model yang terbentuk dalam mewakili kelompok data. 
Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,419a 0,175 0,122 0,046 
Sumber: Data diolah, 2019 
KM = (∑Saham manajemen / ∑Saham beredar) 
KI = (∑Saham institusional / ∑Saham beredar) 
LEV = TLt / Tat 
Model Unstandardized Standa 
Coefficients  Coeffi 
rdized 
cients 
 
T S 
 
 B Std. Error Beta   
(Constant) 0,125 0,051 2, 464 0,016 
Komite Audit -0,034 0,011 -0,332 -3 ,041 0,003 
Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 
0,009 0,060 0,0 18 0, 153 0,879 
Kepemilikan Manajerial -0,007 0,044 -0,019 -0 ,159 0,874 
Kepemilikan Institusional -0,020 0,027 -0,087 -0 ,746 0,458 
Leverage -0,079 0,028 -0,350 -2 ,871 0,005 
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Arti dari koefisien ini adalah bahwa sumbangan relatif yang diberikan oleh 
kombinasi variabel komite audit, proporsi dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan leverage terhadap 
manajemen laba adalah sebesar 12,2% sedangkan sisanya sebesar 87,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Uji F (Signifikan secara Simultan) 
Uji F dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua varibel komite 
audit, proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional dan leverage yang dimasukkkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen manajemen laba. 
Uji Simultan (Uji Statistik F) 
 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 0,035 5 0,007 3,270 0,010b 
1 Residual 0,164 77 0,002   
 Total 0,199 82    
Sumber: Data diolah 2019 
Uji F dapat dilihat secara bersama-sama variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dibuktikan dengan 
Fhitung sebesar 3,270 dengan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel komite audit, proporsi dewan komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan leverage mempunyai 
pengaruh simultan terhadap variabel manajemen laba. 
Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji parsial (t) statistik dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
variabel bebas secara individual, dalam hal ini adalah menguji komite audit, 
proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional dan leverage terhadap variabel dependen manajemen laba. 
Hasil Uji Persial (Uji Statistik t) 
 
 
 
ig. 
Model Unstandardized
 Stan
da 
Coefficients
 Co
effi 
rdize
d 
cient
s 
 
T
 
S 
 
 B Std. Error Beta   
(Constant) 0,125 0,051 2, 464 0,016 
Komite Audit 
-0,034 0,011 -0,332 -3 ,041 0,003 
Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 
0,009 0,060
 0
,0 
18
 
0, 
153 0,879 
Kepemilikan Manajerial -0,007 0,044 -0,019 -0 ,159 0,874 
Kepemilikan Institusional -0,020 0,027 -0,087 -0 ,746 0,458 
Leverage 
-0,079 0,028 -0,350 -2 ,871 0,005 
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Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 
Pengujian memberikan hasil bahwa komite audit berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis pertama, maka 
hipotesis pertama diterima. Perusahaan yang memiliki jumlah anggota komite 
audit yang lebih banyak akan dapat mengurangi adanya manajemen laba pada 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena semakin besarnya jumlah komite audit, 
maka semakin besar pula pengawasan saat proses pembuatan laporan keuangan 
sehingga pihak manajemen perusahaan tidak akan mendapat peluang untuk 
melakukan  manajemen  laba.  Hasil  penelitian  ini  memperkuat  penelitian  yang 
dilakukan oleh Gulzar dan Wang (2011) yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh negatif antara komite audit dan manajemen laba, serta Sari dan Putri 
(2014) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba, sehingga komite audit akan meminimalkan tindakan manajemen 
laba yang dilakukan manajemen. 
Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen 
Laba 
Pengujian memberikan hasil bahwa proporsi dewan komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut tidak sesuai dengan 
hipotesis kedua, maka hipotesis kedua ditolak. Hal ini disebabkan banyak 
sedikitnya dewan komisaris independen belum mampu meminimalisir manajemen 
laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
dewan komisaris independen tidak mengoptimalkan fungsi kontrol dalam 
pengelolaan keuangan perusahaan dan menjalankan fungsi pengawasan terhadap 
manajemen perusahaan. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Muda, dkk 
(2018) menunjukkan tidak adanya pengaruh proporsi dewan komisaris 
independen dengan manajemen laba. 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 
Pengujian memberikan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut tidak sesuai dengan 
hipotesis yang peneliti ajukan, maka hipotesis ketiga ditolak. Hal ini disebabkan 
banyak sedikitnya investor dari manajerial perusahaan belum mampu mengontrol 
adanya tindakan manipulasi keuangan dikarenakan jumlah saham yang dimiliki 
oleh pihak manajemen pada penelitian ini sangat sedikit dan bahkan manajer atau 
pihak manajemen tidak memiliki saham di dalam perusahaan sehingga kurangnya 
berperan dalam pengambilan keputusan tentang manajemen perusahaan termasuk 
proses pembuatan laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut memperkuat 
penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Hadiprajitno, (2013) serta Dewi 
dan Khoiruddin, (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh karena kepemilikan manajerial tidak mampu menjadi mekanisme 
corporate governance yang dapat mengurangi ketidakselarasan kepentingan 
antara manajemen dengan pemilik maupun pemegang saham. 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 
Pengujian memberikan hasil bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis keempat, 
maka hipotesis keempat ditolak. Hal tersebut dimungkinkan karena besar kecilnya 
kepemilikan institusional tidak mempengaruhi seberapa besar perusahaan 
melakukan manajemen laba, pada kenyataannya bahwa investor institusi hanya 
berfokus pada current earnings sehingga merasa terdorong untuk memenuhi 
tujuan laba dari para investor sehingga mampu melakukan manajemen laba. Hasil 
penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan Sari dan Putri (2014) 
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menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada 
manajemen laba. 
Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 
Pengujian memberikan hasil bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Hasil  tersebut  sesuai dengan hipotesis  yang peneliti  ajukan, 
maka hipotesis kelima diterima. Hal ini karena leverage merupakan sumber dana 
yang berasal dari pinjaman perusahaan yang memiliki utang yang lebih besar dari 
pada equity, maka perusahaan tersebut mempunyai tingkat leverage yang tinggi. 
Semakin besarnya utang perusahaan maka akan semakin meminimalisir adanya 
manajemen laba karena adanya pengawasan dari pihak kreditor, sehingga 
fleksibilitas manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba akan 
berkurang. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Maheswari dan Nugroho 
(2014) serta Sosiawan (2012) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba karena semakin tinggi leverage akan 
mempengaruhi keputusan manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen 
laba. 
KESIMPULAN 
a. Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.Hasil penelitian ini 
menerima hipotesis 1. 
b. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Hasil penelitian ini menolak hipotesis 2. 
c. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian ini menolak hipotesis 3. 
d. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian ini menolak hipotesis 4. 
e. Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini 
menerima hipotesis 5. 
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